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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOL TOTAL EKSTRAK METANOL 95% DAUN
PLETEKAN (Ruellia tuberosa L.)

Muhammad alkhalidi
1404015413

Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan obat
tradisional Indonesia. Salah satu tanaman digunakan pletekan (Ruellia tuberosa
L.) yang mengandung senyawa fenol, flavonoid, sterol, triterpenoid, dan alkaloid
mempunyai aktivitas anti inflamasi, hipertensi dan antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total pada ekstrak metanol 95% daun
pletekan. Uji kadar fenol total dilakukan dengan metode spektrofotometri visible
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan asam galat sebagai standar. Hasil
pengujian menunjukkan ekstrak metanol 95% daun pletekan secara maserasi
bertingkat mempunyai kadar fenolik 88,04 + 0,5774 mg GAE/q.

Kata Kunci :Daun pletekan ( Ruellia tuberosa L.), Spektofotometri, Fenolik

Total.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman dahulu kala menggunakan ramuan
obat tradisional Indonesia sebagai upaya pemeliharaan kesehatan, pencegahan
penyakit, dan perawatan kesehatan. Ramuan obat tradisional Indonesia tersebut
dapat berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral. Umumnya yang digunakan
sebagai obat tradisional berasal dari tumbuhan (Kementerian Kesehatan RI, 2017).
Lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat tumbuh dan berkembang di Indonesia.
Namun, baru 1.000 jenis tumbuhan yang telah didata sebagai tumbuhan obat dan
300 jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Hariana,
2013). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki
efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Salah
satu tumbuhan yang tumbuh dan berkembang di Indonesia yang dapat digunakan
sebagai tumbuhan obat adalah daun tanaman pletekan (Ruellia tuberosa Linn)
(Chothani et al., 2012)

Di Indonesia tanaman pletekan lebih dikenal sebagai tanaman liar atau
gulma. Secara empiris tanaman pletekan (Ruellia tuberosa Linn.) digunakan
sebagai penyakit kantung kemih, dan sifilis, dan antioksidan (Chothani et al.,
2012). Tanaman pletekan (Ruellia tuberosa Linn.) mengandung senyawa asam
askorbat, fenol, tanin, likopen, carotenoid, tokoferol, saponin, glikosida dan
flavonoid (Manikkandam & Doss, 2010). Tanaman pletekan memiliki salah satu
golongan senyawa yaitu fenol yang dapat menangkal radikal bebas.

Senyawa fenolik merupakan molekul yang dapat bertindak sebagai
antioksidan untuk mencegah penyakit jantung, mengurangi peradangan,
menurunkan kejadian kanker dan diabetes, serta mengurangi tingkat mutagenesis
pada sel manusia. Perlindungan yang diperoleh dari mengonsumsi produk
tanaman seperti buah- buahan, sayuran dan kacang-kacangan sebagian besar
terkait dengan adanya senyawa fenolik pada tanaman tersebut (Khoddami et al.,
2013). Senyawa fenolik dapat memberikan perlindungan sebagai antioksidan

dikarenakan senyawa fenolik dapat bereaksi dengan Reactive Oxygen Species
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(ROS) dan menghilangkan aktivitas radikalnya sehingga tidak berbahaya lagi
terhadap sel tubuh manusia (Sochor et al., 2010). Senyawa fenol kebanyakan
memiliki gugus hidroksi lebih dari satu sehingga disebut polifenol. Senyawa fenol
diketahui memiliki berbagai efek biologis seperti aktivitas antioksidan melalui
mekanisme sebagai pereduksi, penangkap radikal bebas, pengkhelat logam,
peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor elektron (Diplock et al.,
1991)

Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa
menggunakan pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi yang digunakan tergantung
pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa yang akan diekstraksi.
Tujuan ekstraksi yaitu untuk menarik atau memisahkan senyawa dari
campurannya yang terdapat pada simplisia (Hanani, 2015). Salah satu metode
ekstraksi yaitu maserasi yang bertujuan mengekstrak keseluruhan senyawa
berdasarkan polaritas pelarut yang digunakan (Margaretta et al., 2011). Ekstraksi
bertingkat bertujuan membedakan senyawa berdasarkan kepolarannya namun
tidak menimbulkan terbentuknya emulsi dalam prosesnya seperti pada fraksinasi.
Urutan pelarut ini berdasarkan kepolaran dengan tujuan agar senyawa yang
tertarik pada ekstrak lebih spesifik berdasarkan kepolarannya.

Daun pletekan diekstraksi menggunakan metanol 95% yang bertujuan
untuk mengekstrak senyawa yang bersifat polar. Antioksidan yang diekstrak dari
tumbuhan dengan metanol dan etanol memiliki aktivitas terbaik (Kuntorini et al.,
2013). Penelitian yang dilakukan oleh (Mentari, 2018) berupa penetapan kadar
fenolik dengan ekstrak etanol 70% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) didapatkan
hasil 86,9533 mg.

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan pengujian penetapan kadar
fenol menggunakan ekstrak metanol 95% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.)

B. Permasalahan Penelitian
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar kadar fenolik total pada
ekstrak metanol 95% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) secara maserasi

bertingkat.

2
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C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik total pada ekstrak

metanol 95% daun pletekan (Ruellia tuberosa L.)

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

mengenai kadar fenolik total pada ekstrak metanol 95% daun pletekan (Ruellia
tuberosa L.) serta menambah ilmu pengetahuan tentang tanaman pletekan

(Ruellia tuberosa L.)
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